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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Praktik peingeimbalian juijuiran seiteilah peirceiraian di Keicamatan 

Martapuira Kota meinuinjuikkan bahwa juijuiran tidak seilalu i 

dikeimbalikan keipada pihak suiami. Praktik teirseibuit sangat beirgantuing 

pada seibab peirceiraian, nilai juijuiran, dan keiseipakatan antara keiluiarga 

keiduia beilah pihak. Proseis peinyeileisaian uimuimnya dilakuikan seicara 

keikeiluiargaan ataui meilaluii tokoh agama, tanpa meilibatkan leimbaga 

huikuim formal. 

2. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi adanya tuintuitan peingeimbalian 

juijuiran yaitui alasan perceraian diseibabkan oleih istri beisarnya nominal 

juijuiran yang dibeirikan, teikanan dari keiluiarga pihak suiami, seirta 

adanya keitidakharmonisan pasca peirceiraian. Seilain itui, peimahaman 

teirhadap huikuim adat dan huikuim Islam juiga tuiruit meimeingaru ihi 

keipuituisan uintuik meiminta ataui tidak meiminta juijuiran dikeimbalikan. 

3. Dalam peirspeiktif huikuim Islam, tuntutan pengembalian jujuran setelah 

perceraian merupakan kebiasaan yang telah tumbuh di Masyarakat 

Martapura Kota merupakan praktik adat yang muncul sebagai respons 

atas kegagalan rumah tangga dan umumnya dilakukan setelah 

terjadinya perceraian antara suami dan istri. Dalam hukum islam 
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sendiri ini merupakan Urf yang tidak menjadi keharusan dan 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (Urf Shahih).  

B. Saran 

1. Diharapkan agar peinye ileisaian teirkait peingeimbalian juijuiran dilakuikan 

seicara muisyawarah deingan meimpeirtimbangkan prinsip keiadilan dan 

keiteintuian huikuim Islam, bahwa mahar adalah hak istri yang tidak 

wajib dikeimbalikan keicuiali dalam kondisi khuilui’. 

2. Diharapkan agar tokoh adat dan keiluiarga leibih aktif meimbe irikan 

peindampingan dan peimahaman yang adil seirta tidak meimihak, 

deingan teitap meinghargai hak-hak peireimpuian seisuiai syariat Islam 

dalam proseis peinyeileisaian peirceiraian seicara adat (badamai). 

3. Diharapkan adanya eiduikasi dan sosialisasi beirkeilanjuitan dari 

peimeirintah dan leimbaga keiagamaan meingeinai keiduiduikan huiku im 

mahar seirta peintingnya sineirgi antara huikuim Islam dan adat lokal 

dalam peinyeileisaian peirsoalan keiluiarga pasca peirceiraian. 

 
  


